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ABSTRAK

Kompetensi belajar biologi siswa masih rendah. Salah satu faktor
penyebabnya adalah penggunaan model pembelajaran yang cenderung kurang
bervariasi, sehingga siswa kurang berminat dan kurang termotivasi untuk aktif
terlibat dalam proses pembelajaran biologi. Salah satu strategi yang dapat
meningkatkan kompetensi belajar biologi siswa adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing. Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing ini dapat memicu siswa untuk terlibat aktif dalam menggali materi
pelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran
kooperatif Tipe Snowball Throwing terhadap kompetensi belajar biologi siswa
kelas X1 SMA Negeri 10 Padang

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian the static group
comparison. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 10 Padang. Sampel penelitian diambil secara purposive sampling,
didapatkan kelas X1 IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 6 sebagai
kelas kontrol. Data penelitian ranah kognitif didapatkan dengan tes melalui 35
soal objektif, sedangkan data ranah afektif dan psikomotor didapatkan dengan
nontes berupa lembar observasi yang diisi oleh observer. Data dari setiap ranah
dianalisis dengan uji t setelah diketahui data terdistribusi normal dan varians
homogen.

Nilai rata-rata kelas eksperimen pada setiap lebih baik daripada kelas
kontrol. Nilai thiwng ranah kognitif (2,43) , afektif (2,62), dan psikomotor (2,88)
lebih besar daripada tipe (2,00). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing memberikan
pengaruh yang positif terhadap kompetensi belajar biologi siswa kelas XI SMA
Negeri 10 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang memberikan
pengalaman sehingga dapat mengubah sikap seseorang. Perubahan itu dapat
ditandai dengan peningkatan kompetensi baik dari segi kognitif, afektif,
ataupun psikomotor. Hamalik (2001: 79) menyatakan bahwa ‘“Pendidikan
adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat
mennyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan
demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya.”

Kualitas pendidikan di Indonesia masih dianggap belum sesuai dengan
kebutuhan masyarakat yang hidup pada masa sekarang ini, untuk itu banyak
program yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. Beberapa cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut
adalah pengembangan dan penyempurnaan kurikulum, pendidikan lanjutan
gratis, penataran untuk guru, penyebaran guru muda di daerah tertinggal,
melengkapi sarana, dan sebagainya.

Salah satu sarana yang menunjang peningkatan kualitas tersebut
adalah sekolah. Sekolah dengan seluruh komponennya dapat mempengaruhi
produk pendidikan. Produk tersebut berupa kompetensi belajar siswa. Produk
tersebut dapat terlihat apabila terbentuk pengetahuan baru, sikap yang menuju
ke arah lebih baik, dan keterampilan dan kecakapan yang berguna bagi siswa
itu sendiri. Proses pendidikan di sekolah, terutama di dalam kelas sebagai

kegiatan pokok yang dapat memfasilitasi hal tersebut. Hal ini berarti proses



belajar yang dialami siswa dapat menentukan tercapai atau tidaknya tujuan
tersebut.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di SMA Negeri 10
Padang selama masa observasi di sekolah pada tanggal 26-31 Agustus 2013
terlihat bahwa pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih didominasi
oleh ceramah. Metode ini kurang menuntut kesiapan siswa. Selain itu tampak
bahwa siswa-siswa hanya memperhitungkan nilai ujian (kognitif). Aspek
afektif dan psikomotor harusnya juga mendapat perhatian yang sama besar
dengan aspek kognitif. Padahal aspek tersebut berkaitan dengan pembentukan
karakter dan keahlian. Hal tersebut tidak tercapai apabila metode
pembelajaran yang disajikan kurang bisa merangsang kegiatan setiap anggota
dari kelas.

Pernyataan di atas sesuai dengan pendapat Bloom dalam Sudijono
(2006: 49) bahwa tujuan pendidikan harus selalu mengacu pada tiga jenis
domain yang sebenarnya sudah ada pada peserta didik, yaitu ranah berfikir
(kognitif), ranah nilai atau sikap (afektif), dan ranah keterampilan
(psikomotor). Ranah inilah yang seharusnya menjadi sasaran dalam setiap
kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran yang menggunakan ceramah tidak dapat merangsang
semua peserta didik untuk berfikir dan bergerak. Lufri (2010: 35-36)
mengemukakan beberapa kelemahan dari metode ceramah, beberapa

diantaranya adalah tidak dapat mencakup berbagai tipe belajar peserta didik,



membosankan bagi peserta didik bila terlalu lama, menyebabkan peserta
didik pasif, dan membuat peserta didik tergantung kepada gurunya.

Metode ceramah yang diterapkan juga tidak menunjukkan adanya
kerjasama sebagai bukti bahwa siswa berinteraksi dengan siswa lain. Pada
saat observasi, peneliti melihat siswa yang cukup aktif hanya beberapa saja
bahkan tidak mencapai 1/8 dari jumlah siswa. Siswa yang mau melakukan
perintah guru, seperti menulis di papan tulis di depan kelas, kebanyakan
adalah siswa yang sama pada setiap pertemuan. Siswa yang tidak
menunjukkan partisipasi aktif tidak terpantau oleh guru.

Hasil wawancara dengan Ibu Dra. Hasna Nazir menjelaskan bahwa
siswa memang tampak tidak aktif dalam pembelajaran, padahal telah
digunakan powerpoint untuk menunjang pembelajaran siswa. Hal ini
menyebabkan guru sulit untuk memberikan penilaian yang berkaitan dengan
sikap dan keterampilan siswa di dalam kelas. Padahal di dalam rapor sudah
harus dicantumkan afektif dan psikomotor.

Berdasarkan wawancara juga diketahui bahwa  guru pernah
menerapkan belajar berkelompok. Belajar berkelompok ini belum tersusun
dengan rapi karena belum berbentuk model pembelajaran. Metode belajar
lainnya yang pernah dilakukan adalah dengan tutor teman sebaya. Namun,
siswa yang telah memahami pelajaran merasa bosan karena harus beberapa
kali mengulang materi pelajaran. Selain itu guru mengatakan bahwa telah
melakukan model pembelajaran NHT. Model tersebut terasa kurang maksimal

oleh guru karena tidak memakai seluruh sintaks. Guru mengatakan bahwa



strategi tersebut sangat jarang digunakan. Guru beralasan aktivitas
berkelompok cukup menyita waktu pembelajaran, sehingga guru merasa lebih
nyaman menggunakan metode ceramah.

Dampak dari masalah di atas terlihat dari masih ada siswa tidak serius
dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Usaha untuk memahami
materi pelajaran dilakukan oleh siswa secara individual. Padahal, seharusnya
siswa bekerjasama dan berbagi pengetahuan dengan temannya. Siswa tampak
jenuh dengan metode yang membosankan. Akibatnya banyak siswa yang
ditemukan tidak menyimak pembelajaran karena aktifitas yang minim.
Apabila aktivitas minim, maka sikap dan keterampilan siswa tidak dapat
teramati. Hal tersebut dikemukakan pula oleh guru, karena aktivitas minim
maka nilai untuk afektif dan psikomotor sangat sulit ditentukan berdasarkan
aktivitas siswa di dalam kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Menurut data yang penulis dapatkan dari guru mata pelajaran biologi
kelas XI SMA Negeri 10 Padang terlihat bahwa rata-rata nilai Ulangan
Harian biologi kelas XI masih ada siswa yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 80. Pernyataan
tersebut didukung dengan data nilai Ulangan Harian | siswa biologi kelas XI

SMA Negeri 10 Padang yang terlihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian | Siswa Kelas XI
SMA N 10 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014

No Kelas Nilai Rata - Rata

1 XIIPA1 54.06

2 XI IPA?2 66.59

3 XI'IPA3 63.65

4 XIIPA 4 82.65

5 XI IPA5 83.62

6 XI IPAG 55.00

7 XI IPA7 62.30
Rata-rata 60.32

Sumber: Guru Biologi SMAN 10 Padang

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa masih banyak siswa yang
belum mencapai kriteria ketuntasan belajar yang telah ditetapkan oleh
sekolah. Bila dibandingkan dengan KKM, nilai rata-rata tiap kelas belum
mencapai KKM.

Pembelajaran yang bersifat ceramah dan kurang variatif yang biasa
diterapkan oleh guru, membuat siswa kurang merasakan makna dari materi
pelajaran. Siswa kurang aktif karena hanya diberikan ceramah dan materi.
Seperti yang diungkapkan Abdurrahman (2003: 13) faktor penyebab utama
problem belajar adalah “strategi pembelajaran yang keliru, pengelolaan
kegiatan pembelajaran yang tidak membangkitkan motivasi belajar anak, dan
pemberian ulangan penguatan (reinforcement) yang tidak tepat”. Proses
pembelajaran seperti itu belum bisa mengaktifkan siswa sepenuhnya. Oleh
karena itu, perlu strategi yang dapat membangkitkan keaktifan siswa.

Masalah di atas dapat teratasi apabila diterapkan model pembelajaran
yang sesuai dan membuat siswa tertarik untuk belajar. Model yang sesuai
dengan karakteristik materi akan membantu siswa untuk pemecahan masalah

siswa di sekolah. Model yang dipakai juga harus membuat siswa lebih



mandiri dalam menggali informasi dan membuat siswa lebih aktif dalam
pembelajaran. Model tersebut sebaiknya dapat memupuk rasa kerjasama di
antara siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa
adalah model pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif dapat memfasilitasi peserta didik untuk
terlibat aktif dalam kelompok guna mencapai tujuan dalam kelompok.
Riyanto (2010: 266) menyatakan salah satu prinsip pembelajaran kooperatif
adalah adanya saling ketergantungan yang positif guna mencapai tujuan.
Selain itu kelompok harus belajar aktif memberikan kontribusi untuk
mencapai keberhasilan kelompok. Berdasarkan pernyataan tersebut tampak
bahwa keaktifan siswa juga menjadi prinsip utama dalam pembelajaran.
Keaktifan dalam pembelajaran kooperatif inilah yang dapat membantu
peningkatan kompetensi siwa lebih optimal. Mulyasa (2006: 193)
berpendapat “pembelajaran efektif menuntut keterlibatan peserta didik secara
aktif, karena mereka merupakan pusat kegiatan pembelajaran dan
pembentukan kompetensi.”

Riyanto (2010: 267) menambahkan bahwa pembelajaran kooperatif
dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik dan keterampilan
sosial. Karli dan Hutabarat (2007: 113) juga menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif menekankan pada sikap atau perilaku dalam bekerja yang terdiri
lebih dari satu siswa untuk memecahkan masalah. Dari dua pernyataan
sebelumnya, jelas tergambar bahwa pembelajaran kooperatif dapat

meningkatkan kompetensi siswa.



Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah Snowball Throwing.
Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing memiliki prinsip
pembelajaran kooperatif. Nasution (2004: 149) menyatakan bahwa dalam
pembelajaran kooperatif biasanya menekankan prinsip kerja sama atau kerja
kelompok. Kerja kelompok dapat membentuk siswa menjadi manusia
demokratis selain itu kerja kelompok juga dapat meningkatkan hasil belajar,
baik secara kuantitatif maupun kualitatif.

Pada materi sistem pencernaan siswa dituntut untuk dapat menguasai
struktur, fungsi, proses, serta kelainan dan penyakit dalam sistem peredaran
darah beserta keterkaitannya. Selain materi tersebut juga terdapat submateri
tentang makanan. Materi ini tentu saja sangat perlu diketahui oleh siswa
karena selalu berkaitan dengan kebutuhan siswa. Materi tentang sistem
pencernaan sebenarnya cukup menarik, namun bila dibawakan dengan model
pembelajaran yang menoton dan dengan bahasa yang terlalu teoritis tetap saja
akan terasa membosankan. Model pembelajaran Snowball Throwing dapat
memfasilitasi siswa belajar secara kontekstual sesuai dengan kebutuhan siswa
yang memiliki pengalaman terkait dengan sistem pencernaan yang memiliki
sehingga dapat meningkatkan kompetensi siswa.

Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dapat
memfasilitasi siswa yang takut bertanya untuk menuliskan pertanyaan mereka
dalam Kkertas. Pertanyaan tentang materi pelajaran khususnya submateri
tentang kelainan dan penyakit yang berkaitan dengan pengalaman siswa dapat

ditanyakan oleh siswa dalam proses pembelajaran. Pertanyaan tersebut dapat



dituliskan pada kertas atau disampaikan secara lisan melalui diskusi kelas,
sehingga siswa tidak perlu merasa malu untuk menanyakan kelainan/penyakit
berdasarkan pengalamannya. Berdasarkan hal tersebut maka model ini dapat
dianggap sesuai membantu siswa meningkatkan kompetensi dalam belajar.

Model ini cukup menyenangkan karena pelemparan antar kelompok
memiliki unsur permainan yang membuat siswa. Permainan tersebut dapat
mengurangi kejenuhan siswa yang sudah belajar dari pagi dan memiliki
banyak tugas dari mata pelajaran lainnya. Variasi dalam langkah model
pembelajaran ini dapat mengurangi kebosanan siswa pada metode
pembelajaran yang selama ini diterapkan. Model ini juga melatih
kepemimpinan siswa dalam belajar walau masih terbatas. Hal ini tampak dari
salah satu langkahnya yaitu ketua kelompok menjelaskan materi yang telah
diberikan guru terkait dengan materi kepada angota kelompoknya.

Model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing ini menuntut siswa
untuk bekerja bersama untuk menjawab pertanyaan yang berasal dari
kelompok lain. Sesuai dengan salah satu langkahnya yang dipaparkan oleh
Riyanto (2010: 277) yaitu setelah siswa dapat satu bola/pertanyaan diberikan
kesempatan kepada kelompok untuk menjawab pertanyaan yang tertulis
dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.

Model pembelajaran Snowball Throwing ini pernah diterapkan oleh
Rati tahun 2012. Dalam hasil penelitian tersebut dinyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing berpengaruh positif

terhadap hasil belajar siswa. Model ini dapat meningkatkan daya pikir dan



memicu partisipasi aktif dari siswa. Dalam penelitian tersebut terdapat
kendala yaitu saat pelemparan bola, bola dilempar secara acak. Pelemparan
secara acak ini membuat situasi dalam proses pembelajaran menjadi kurang
kondusif karena pelemparan yang terlalu jauh. Sehingga banyak siswa yang
beranjak dari posisi duduk mereka. Upaya peneliti menghindari kendala
tersebut muncul, maka dalam proses pembelajaran sudah ditentukan arah
lemparan dari setiap kelompok. Sehingga diharapkan nantinya setiap siswa
sudah mempersiapkan diri untuk menjawab pertanyaan dari kertas yang
didapatkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis telah melakukan penelitian
tentang ‘“Pengaruh penerapan Model Pembelajaraan  Kooperatif Tipe
Snowball Throwing terhadap Kompetensi Belajar Biologi Siswa Kelas XI

SMA Negeri 10 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014.”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut.
1. Guru masih dominan menggunakan metode konvensional dalam proses
pembelajaran di kelas.
2. Interaksi dan kerjasama antar siswa sangat minim.
3. Siswa cenderung tidak aktif karena hanya mendengar ceramah dari guru
tanpa ada interaksi berarti.
4. Model pembelajaran yang diterapkan kurang variatif sehingga

menimbulkan kebosanan.
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5. Aspek afektif dan psikomotor kurang dilatih dalam proses pembelajaran.
6. Siswa takut bertanya saat pembelajaran berlangsung di dalam kelas.

7. Kompetensi belajar biologi siswa rendah.

C. Batasan Masalah
Mempertimbangkan keterbatasan waktu, dana, tenaga, kemampuan dari
peneliti dan agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membatasi
masalah membatasi masalah penelitian sebagai berikut.
1. Siswa cenderung tidak aktif karena hanya mendengar ceramah dari guru
tanpa ada interaksi dan kerjasama yang berarti.
2. Model pembelajaran yang diterapkan kurang variatif sehingga
menimbulkan kebosanan.
3. Siswa takut bertanya saat pembelajaran berlangsung di dalam kelas.

4. Kompetensi belajar siswa masih rendah.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing dapat meningkatkan kompetensi belajar

biologi siswa kelas XI SMA Negeri 10 Padang tahun pelajaran 2013/2014?”

E. Asumsi Penelitian
Penelitian ini dilakukan berdasarkan asumsi sebagai berikut.
1. Semua siswa mempunyai waktu dan kesempatan yang sama dalam proses

pembelajaran.
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Siswa kelas eksperimen mampu melaksanakan model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing.

Pertanyaan yang memuat keingintahuan siswa dapat dinyatakan melalui
tulisan dalam kertas Snowball.

Kompetensi belajar yang diperoleh siswa merupakan kompetensi belajar

yang sesuai dengan kemampuan dan ketentuannya.

F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing terhadap kompetensi belajar

biologi siswa kelas XI SMA Negeri 10 Padang tahun pelajaran 2013/2014.

G. Manfaat Penelitian

1.

Bagi guru biologi, sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi guru
sebagai usaha untuk meningkatkan kompetensi belajar siswa.

Bagi peneliti lainnya, pelajaran untuk mengembangkan penelitian
eksperimen berupa model pembelajaran.

Menambah khasanah ilmu pengetahuan.

H. Defenisi Operasional

1.

Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing

Model Pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yang diterapkan
dalam penelitian ini mengikuti semua langkah yang ada sesuai dengan
sintaks aslinya. Pada awal pembelajaran ini siswa dibagi dalam delapan

kelompok yang terdiri 4-5 siswa dalam satu kelompok berdasarkan
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tingkat kecerdasan dan jenis kelamin. Ketua kelompok dipilih oleh

anggota dalam kelompok. Kertas yang digunakan hanya satu untuk setiap

kelompok yang memuat pertanyaan dari setiap siswa dalam kelompok.

Waktu yang diberikan untuk membuat pertanyaan dalam kelompok

adalah 5 menit. Waktu untuk menjawab pertanyaan untuk setiap

pelemparan adalah 5 menit. Jumlah pelemparan yang dilakukan adalah
sebanyak 3 kali pelemparan.

. Kompetensi belajar

Kompetensi belajar siswa yang diamati adalah kompetensi belajar biologi

siswa pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

a. Pengamatan kompetensi belajar biologi siswa pada ranah kognitif
dilakukan melalui tes ujian akhir berupa mengerjakan soal sesuai
materi pembelajaran.

b. Pengamatan kompetensi belajar biologi siswa pada ranah afektif
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi ranah afektif
siswa selama beraktivitas di dalam kelas yang diamati oleh observer.

c. Pengamatan kompetensi belajar biologi siswa pada ranah psikomotor
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi ranah psikomotor
siswa selama Dberaktivitas dalam melakukan pratikum di
laboratorium dan kegiatan di dalam kelas yang diamati oleh
observer. Pada penelitian ini kegiatan pratikum yang dilakukan

adalah menguji kandungan nutrisi pada bahan makanan.
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Keterampilan pada saat proses pembelajaran menekankan pada

keterampilan berdiskusi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaraan kooperatif tipe Snowball
Throwing berpengaruh positif terhadap peningkatan kompetensi belajar

biologi siswa kelas XI SMA Negeri 10 Padang tahun pelajaran 2013/2014.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti menyarankan
beberapa hal:

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing ini dapat
digunakan sebagai model pembelajaran alternatif bagi guru pada pokok
bahasan sistem pencernaan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Guru bidang studi biologi di sekolah dapat menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada pokok bahasan
pembelajaran biologi yang lain.

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat dilakukan penelitian serupa
pada pokok bahasan lainnya.

4. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan telah melatih siswa agar terbiasa

pada kelompok yang heterogen sebelum melakukan penelitian.

66
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